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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengetahui implementasi rekap kas di PT “Y” dalam praktik akuntansi di Kantor Akuntan
Publik Joseph & Renata. Fokus utamanya adalah pada pencatatan kas bulanan menggunakan Microsoft Excel,
penjurnalan transaksi kas masuk dan keluar, serta rekonsiliasi dengan rekening koran bank. Metode yang digunakan
berupa pendekatan deskriptif melalui observasi langsung, wawancara dengan staf keuangan dan auditor, serta
dokumentasi atas bukti transaksi. Hasil studi menunjukkan bahwa pencatatan kas dilakukan secara manual dan
sistematis dengan format Excel yang mencakup tanggal, nomor bukti, uraian, kas masuk, kas keluar, dan saldo.
Proses penjurnalan berdasarkan klasifikasi bukti kas kemudian digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.
Rekonsiliasi dilakukan setiap akhir bulan, dan jika ditemukan selisih maka dicatat sebagai jurnal penyesuaian. Hasil
menunjukkan bahwa sistem ini masih efektif digunakan jika didukung oleh prosedur yang jelas, pengawasan yang
baik, serta pemahaman akuntansi yang memadai.

Kata kunci: akuntansi, pencatatan kas, penjurnalan, rekonsiliasi kas.

Abstract

This study describes the implementation of cash recap at PT “Y” in accounting practices at the Public Accounting Firm
Joseph & Renata. The focus is on monthly cash recording using Microsoft Excel, journalizing cash inflow and outflow
transactions, and reconciling with bank statements. The method used is a descriptive approach through direct
observation, interviews with finance staff and auditors, and documentation of transaction evidence. The results show
that cash recording is done manually and systematically using an Excel format that includes date, receipt number,
description, cash in, cash out, and balance. The journalizing process is based on the classification of cash receipts
and disbursement vouchers, which are then used in preparing financial reports. Reconciliation is carried out at the end
of each month, and any discrepancies are recorded as adjustment entries. The results indicate that this manual system
remains effective if supported by clear procedures, proper supervision, and adequate understanding of accounting
principles.
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1. Pendahuluan

Akuntansi merupakan bagian penting dalam sistem pengelolaan keuangan, baik pada
perusahaan besar, lembaga pemerintahan, maupun sektor jasa seperti Kantor Akuntan Publik
(KAP). Salah satu komponen yang paling mendasar dalam akuntansi adalah pencatatan kas,
karena kas merupakan unsur paling likuid dan paling rentan terhadap penyalahgunaan. Oleh sebab
itu, pengelolaan kas yang baik menjadi perhatian utama dalam praktik akuntansi, terlebih lagi di
lingkungan KAP yang berperan sebagai auditor eksternal bagi banyak entitas. Proses pencatatan
kas tidak hanya sekadar mencatat pemasukan dan pengeluaran, namun mencakup pula
penjurnalan dan rekonsiliasi antara saldo kas menurut catatan dan saldo kas yang tercantum di
rekening bank (Astuti & Mulyani, 2020).

Pencatatan kas yang baik memberikan manfaat besar bagi kelangsungan pengelolaan
keuangan. Jika terjadi selisih antara saldo kas yang tercatat dengan saldo kas riil atau bank, hal
ini bisa menjadi indikasi adanya kesalahan pencatatan atau bahkan potensi kecurangan. Oleh
karena itu, Kantor Akuntan Publik sebagai institusi profesional di bidang audit keuangan, harus
memiliki sistem pencatatan kas yang teratur, jelas, dan mudah ditelusuri. Sistem pencatatan ini
sebaiknya disesuaikan dengan kapasitas dan kebutuhan operasional kantor tersebut. Pada
praktiknya, banyak KAP yang menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk mencatat transaksi kas
secara bulanan, karena penggunaannya yang fleksibel dan tidak memerlukan biaya besar (Lestari
& Widodo, 2021).

Pencatatan kas bulanan dengan Excel memberikan kemudahan dalam pengelolaan dan
dokumentasi transaksi. Format tabel Excel dapat dirancang secara sederhana namun tetap
memenuhi prinsip akuntansi, seperti memisahkan kolom antara tanggal, uraian transaksi, debit,
kredit, dan saldo akhir. Keunggulan utama Excel adalah kemampuannya melakukan perhitungan
otomatis, meminimalkan kesalahan hitung, dan dapat dengan mudah direkap menjadi laporan
bulanan atau tahunan. Meski sederhana, pencatatan dengan Excel ini tetap perlu dijalankan
dengan disiplin, agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan digunakan untuk proses
penjurnalan serta rekonsiliasi kas dengan bank (Hasibuan, 2022).

Selanjutnya, data transaksi kas yang telah dicatat dalam Excel akan digunakan sebagai
dasar penjurnalan. Penjurnalan merupakan proses pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum
atau jurnal khusus dengan memperhatikan prinsip debit dan kredit. Dalam praktiknya, penjurnalan
kas biasanya mencakup transaksi penerimaan kas dari klien, pembayaran operasional,
pembayaran gaji, hingga transfer antar rekening. Dengan adanya pencatatan kas sebelumnya,
proses penjurnalan menjadi lebih sistematis dan akurat, karena seluruh transaksi kas sudah
terdokumentasi dengan baik (Putra & Handayani, 2020).

Setelah pencatatan dan penjurnalan selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah
rekonsiliasi kas dan bank. Rekonsiliasi merupakan proses mencocokkan catatan kas yang dimiliki
oleh kantor dengan laporan rekening bank untuk memastikan tidak ada selisih atau perbedaan
yang tidak dapat dijelaskan. Rekonsiliasi biasanya dilakukan setiap akhir bulan setelah laporan
bank diterima. Proses ini menjadi penting karena perbedaan waktu pencatatan, transaksi tertunda,
atau biaya administrasi bank dapat menyebabkan saldo di catatan kantor berbeda dengan saldo
yang tertera pada rekening koran. Jika ditemukan perbedaan, akuntan harus mampu menjelaskan
dan menyesuaikan catatan agar sesuai dengan kenyataan (Sari & Dewi, 2023).

Dalam Kantor Akuntan Publik, rekonsiliasi kas dan bank menjadi salah satu indikator penting
dalam menunjukkan kepatuhan dan akuntabilitas internal. KAP bukan hanya menjadi penilai
laporan keuangan entitas klien, tetapi juga harus menjadi contoh dalam pengelolaan keuangan
internalnya. Keandalan informasi keuangan internal turut mendukung kredibilitas hasil audit yang
dihasilkan oleh kantor tersebut. Selain itu, laporan keuangan yang didasari oleh sistem pencatatan
kas yang baik dapat mempermudah pelaporan pajak, manajemen anggaran, dan pengambilan
keputusan strategis kantor (Kurniawan & Lestari, 2023).
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Meski terkesan sederhana, pelaksanaan sistem pencatatan kas secara manual dengan
bantuan Excel tetap membutuhkan pemahaman dasar-dasar akuntansi yang memadai. Kesalahan
dalam entri data, pengelompokan akun, atau penghitungan saldo dapat mengakibatkan laporan
yang tidak akurat. Maka dari itu, staf keuangan di Kantor Akuntan Publik perlu dilatih agar mampu
menggunakan Excel secara efisien, memahami prinsip debit-kredit, serta mengetahui langkah-
langkah rekonsiliasi yang benar. Menurut Anugrah & Prasetyo (2021), kesalahan pencatatan kas
sering kali terjadi karena kelalaian dalam pendokumentasian atau ketidaksesuaian antara
pencatatan dengan bukti transaksi.

Di sisi lain, penggunaan Excel juga memiliki keterbatasan. Misalnya, Excel tidak memiliki
sistem kontrol internal yang otomatis seperti software akuntansi profesional. Maka, dibutuhkan
ketelitian dan pengawasan ekstra dari pimpinan atau pihak yang berwenang agar tidak terjadi
manipulasi data. Dalam kondisi ini, rekonsiliasi kas menjadi salah satu metode pengawasan
penting untuk mendeteksi penyimpangan sejak dini. Sugiyanto & Rahmawati (2021) menyatakan
bahwa rekonsiliasi bank adalah alat kontrol yang efektif dalam mendeteksi kecurangan atau
kelalaian dalam pencatatan transaksi.

Implementasi ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci bagaimana implementasi
rekap kas dilakukan di Kantor Akuntan Publik Joseph & Renata, khususnya yang menggunakan
Excel dalam pencatatan kas bulanan. Implementasi ini juga menjelaskan bagaimana proses
penjurnalan dilakukan berdasarkan pencatatan tersebut dan bagaimana rekonsiliasi kas dan bank
dilakukan untuk memastikan keakuratan data. Dengan memahami proses ini, diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi praktisi akuntansi, terutama di sektor jasa audit, dalam menyusun sistem
keuangan yang sederhana namun dapat diandalkan.

Pentingnya sistem pencatatan kas yang rapi di KAP juga berkaitan dengan tanggung jawab
profesi akuntan yang menjunjung tinggi etika dan integritas. Informasi keuangan yang tidak tertib
dapat menimbulkan persepsi negatif terhadap profesionalisme sebuah kantor. Oleh karena itu,
meskipun pencatatan hanya dilakukan dengan Excel, prinsip-prinsip akuntansi tetap harus dijaga,
seperti konsistensi, objektivitas, dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Lestari & Widodo (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi sederhana
tetap dapat menunjang akuntabilitas jika diterapkan dengan prosedur yang baik.

Dengan fokus pada proses pencatatan kas bulanan, penjurnalan, dan rekonsiliasi kas dan
bank, implementasi ini akan mengkaji efektivitas dan tantangan yang dihadapi oleh KAP Joseph &
Renata dalam pengelolaan keuangannya. Harapannya, hasil Implementasi ini dapat memberikan
wawasan bagi KAP lain atau instansi sejenis yang masih menggunakan metode pencatatan
sederhana, serta menjadi bahan evaluasi dan pengembangan sistem pencatatan yang lebih baik
ke depannya.

2.  Tinjauan Pustaka

Pencatatan kas merupakan bagian krusial dalam sistem akuntansi karena menyangkut
seluruh transaksi keluar masuk dana yang terjadi dalam suatu entitas. Kas menjadi unsur paling
likuid dalam laporan keuangan dan memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap kesalahan
pencatatan maupun penyalahgunaan. Oleh karena itu, pencatatan kas harus dilakukan dengan
cermat dan mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Menurut Kieso et al. (2019), sistem
informasi akuntansi yang efektif berperan penting dalam menyediakan informasi keuangan yang
andal untuk pengambilan keputusan. Sistem ini mencakup pencatatan transaksi, penjurnalan, dan
rekonsiliasi, termasuk dalam konteks penggunaan alat bantu seperti Microsoft Excel.

Microsoft Excel masih menjadi alat populer dalam praktik akuntansi internal, khususnya
pada lembaga kecil dan menengah seperti Kantor Akuntan Publik. Excel memungkinkan
pembuatan format pencatatan kas yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing organisasi. Hasibuan (2022) menyatakan bahwa Excel memungkinkan pencatatan
yang rinci, mulai dari tanggal transaksi, uraian, kas masuk dan keluar, hingga saldo berjalan,
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dengan kelebihan berupa fungsi perhitungan otomatis yang meminimalkan kesalahan manusia.
Namun demikian, karena tidak memiliki sistem kontrol otomatis sebagaimana software akuntansi,
maka penggunaannya tetap membutuhkan pemahaman akuntansi dan disiplin yang tinggi.

Penjurnalan merupakan proses penting yang menyusul pencatatan kas, di mana setiap
transaksi kemudian diklasifikasikan ke dalam akun-akun yang sesuai berdasarkan prinsip debit
dan kredit. Putra & Handayani (2020) menjelaskan bahwa proses penjurnalan mempermudah
penyusunan laporan keuangan karena transaksi telah terdokumentasi sebelumnya secara
sistematis. Dalam praktiknya, penjurnalan yang berbasis pada pencatatan kas akan mengurangi
risiko kesalahan klasifikasi dan mempercepat proses pelaporan.

Sementara itu, rekonsiliasi merupakan tahapan akhir dalam siklus kas yang bertujuan
mencocokkan data kas menurut pencatatan internal dengan data kas menurut laporan bank.
Rekonsiliasi menjadi krusial karena perbedaan waktu pencatatan, transaksi tertunda, ataupun
biaya layanan bank dapat menyebabkan perbedaan saldo. Sari & Dewi (2023) menekankan
pentingnya rekonsiliasi sebagai sarana pengendalian internal untuk mendeteksi kesalahan atau
kecurangan sejak dini. Dalam konteks Kantor Akuntan Publik, kemampuan melakukan rekonsiliasi
secara tepat mencerminkan akuntabilitas dan integritas institusi.

Akuntabilitas dalam praktik akuntansi tidak hanya berkaitan dengan ketepatan angka,
namun juga dengan transparansi proses dan dokumentasi transaksi. Lestari & Widodo (2021)
menyatakan bahwa walaupun Excel merupakan alat sederhana, sistem pencatatan berbasis Excel
tetap dapat mewujudkan akuntabilitas yang tinggi apabila didukung oleh prosedur kerja yang baku,
pengawasan manajerial, dan kompetensi akuntansi staf. Bahkan dalam praktik audit, Kantor
Akuntan Publik dituntut menjadi teladan dalam pengelolaan keuangan internal.

Dengan demikian, landasan teoritik dari artikel ini mencakup teori sistem informasi
akuntansi, prinsip pencatatan kas, serta konsep akuntabilitas dan pengendalian internal. Fokus
artikel ini terletak pada proses implementasi pencatatan kas bulanan menggunakan Excel,
penjurnalan transaksi kas, dan rekonsiliasi kas dengan rekening koran pada Kantor Akuntan Publik
Joseph & Renata. Artikel kualitatif ini bertujuan menggambarkan bagaimana praktik tersebut
dijalankan, tantangan yang dihadapi, serta bagaimana prosedur dan pemahaman akuntansi
berperan dalam menjaga efektivitas dan integritas sistem pencatatan kas.

21 Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam artikel ini dibangun dari keterkaitan antara tiga aktivitas utama dalam
pengelolaan kas, yaitu pencatatan kas, penjurnalan transaksi kas, dan rekonsiliasi kas dengan
rekening bank. Ketiganya saling terhubung dan membentuk satu siklus sistem pencatatan kas yang
efektif. Dimulai dari proses pencatatan kas secara manual menggunakan Excel, data tersebut
digunakan sebagai dasar penjurnalan, dan akhirnya dilakukan rekonsiliasi kas secara rutin setiap
akhir bulan. Penerapan prosedur yang tepat dalam setiap tahapan akan mendukung keakuratan
laporan keuangan dan mencerminkan akuntabilitas Kantor Akuntan Publik.

Secara konseptual, alur pikir dalam artikel ini menempatkan pemahaman terhadap sistem
pencatatan kas sebagai pondasi penting dalam menjaga integritas dan efektivitas pengelolaan
keuangan. Proses ini dikaji melalui pendekatan kualitatif dengan mengamati praktik yang
berlangsung di lapangan, menggali pandangan staf dan auditor melalui wawancara, serta
menganalisis dokumentasi transaksi.
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Gambar 1. Alur Kerangka Pikir

3.  Metode Penelitian

Studi ini disusun berdasarkan pengalaman langsung selama menjalani kegiatan magang di
Kantor Akuntan Publik (KAP) Joseph & Renata yang berlokasi di Sidoarjo. Pendekatan yang
digunakan bersifat deskriptif kualitatif, dengan fokus pada penggambaran secara rinci terhadap
praktik implementasi rekap kas yang dilakukan di lapangan. Tulisan ini tidak disusun melalui proses
penelitian formal dengan desain eksperimental atau survei, melainkan melalui observasi partisipatif
dan keterlibatan langsung penulis dalam aktivitas operasional kantor selama kurang lebih lima
bulan.

Pengumpulan data dilakukan secara alami dalam konteks keseharian kegiatan kerja di KAP,
di mana penulis ikut serta dalam proses pencatatan kas, penjurnalan, serta rekonsiliasi kas dan
bank. Interaksi langsung dengan staf bagian keuangan, auditor pendamping, serta pimpinan kantor
menjadi sumber utama pemahaman terhadap praktik akuntansi yang berjalan. Meskipun tidak
dilakukan wawancara formal, informasi diperoleh melalui diskusi dan komunikasi sehari-hari yang
bersifat informal namun substantif.

Data yang dijadikan dasar penulisan mencakup dokumen-dokumen internal seperti file Excel
pencatatan kas bulanan, jurnal umum, bukti transaksi (BKM dan BKK), serta laporan rekening
koran. Selain itu, catatan aktivitas harian selama magang digunakan untuk mendeskripsikan alur
kerja pencatatan kas. Penulis juga menggunakan pedoman observasi dan log kerja pribadi sebagai
acuan dalam merangkai narasi dan analisis yang disajikan dalam artikel ini.

Proses analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menitikberatkan pada pemahaman
praktik nyata di lapangan. Data yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam tiga aspek utama, yaitu:
pencatatan kas, penjurnalan transaksi, dan rekonsiliasi kas dan bank. Selanjutnya, data tersebut
diolah dan disajikan secara naratif untuk menggambarkan bagaimana sistem rekap kas dijalankan,
tantangan yang dihadapi, serta prosedur yang digunakan untuk menjaga akurasi dan akuntabilitas
pencatatan.

Untuk menjaga ketepatan informasi, dilakukan perbandingan antara catatan pribadi dengan
dokumen resmi kantor serta klarifikasi kepada staf terkait. Validitas isi diperoleh melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas pencatatan dan diskusi dengan praktisi yang berpengalaman
di bidangnya. Oleh karena itu, artikel ini bersifat reflektif terhadap praktik akuntansi yang nyata dan
dapat dijadikan rujukan bagi pihak lain yang ingin memahami implementasi rekap kas
menggunakan Excel di lingkungan Kantor Akuntan Publik.
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4,  Hasil dan Pembahasan
41 Hasil

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan magang di Kantor Akuntan
Publik Joseph & Renata, diperoleh gambaran nyata mengenai proses implementasi rekap kas
dalam praktik akuntansi. Proses ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pencatatan kas secara
bulanan, penjurnalan berdasarkan bukti transaksi kas masuk dan keluar, serta rekonsiliasi kas
dengan rekening koran dari pihak bank. Pencatatan kas dilakukan secara manual menggunakan
Microsoft Excel, dengan format tabel yang telah ditentukan oleh kantor. Data yang dimasukkan
berupa tanggal transaksi, deskripsi, jumlah uang masuk dan keluar, serta saldo akhir yang dihitung
otomatis. Seluruh proses pencatatan ini dilakukan setiap akhir bulan dengan merujuk pada
dokumen-dokumen seperti bukti kas masuk (BKM), bukti kas keluar (BKK), dan dokumen
pendukung lainnya. Excel menjadi pilihan utama karena mudah digunakan, hemat biaya, dan
fleksibel untuk dimodifikasi sesuai kebutuhan klien atau auditor.

Proses berikutnya adalah penjurnalan, di mana setiap transaksi yang telah dicatat dianalisis
dan dimasukkan ke dalam jurnal umum. Penjurnalan ini dilakukan dengan mengacu pada prinsip-
prinsip dasar akuntansi dan dilakukan secara teliti di bawah pengawasan auditor pembimbing.
Setelah penjurnalan selesai, proses dilanjutkan dengan rekonsiliasi, yaitu mencocokkan catatan
kas dari perusahaan dengan data mutasi rekening yang tercantum dalam rekening koran. Ketika
ditemukan selisih antara saldo menurut pembukuan dan saldo bank, tim auditor akan
mengidentifikasi penyebabnya, seperti biaya administrasi bank, setoran belum tercatat, atau
kesalahan pencatatan. Kemudian, dilakukan jurnal penyesuaian untuk menyamakan keduanya.
Secara umum, ketiga proses ini—pencatatan, penjurnalan, dan rekonsiliasi—dilakukan secara
runtut dan disiplin, menunjukkan bahwa meskipun menggunakan sistem manual, kegiatan
akuntansi tetap bisa dilakukan dengan baik selama ada prosedur yang jelas dan pengawasan yang
konsisten.

42 Pembahasan

Hasil dari kegiatan magang ini membuktikan bahwa penerapan rekap kas secara manual
masih bisa dijalankan secara efektif asalkan dilakukan dengan prosedur yang terorganisir.
Pencatatan menggunakan Excel, meskipun sederhana, terbukti mampu memberikan data yang
cukup akurat untuk digunakan dalam proses penjurnalan dan rekonsiliasi. Ini menunjukkan bahwa
tidak semua KAP memerlukan software akuntansi mahal untuk mengelola data keuangan, asalkan
staf memahami prinsip dasar pencatatan dan mampu mengikuti alur kerja yang ditetapkan. Dalam
konteks ini, Excel bukan sekadar alat bantu teknis, tetapi sudah menjadi bagian dari sistem kerja
yang mendukung akuntabilitas keuangan.

Penjurnalan yang dilakukan berdasarkan pencatatan bulanan juga memperlihatkan bahwa
ketelitian menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi dan keakuratan laporan keuangan.
Kegiatan penjurnalan yang baik hanya dapat tercapai jika pencatatan kas sebelumnya disusun
dengan cermat dan lengkap. Di sisi lain, proses rekonsiliasi menunjukkan pentingnya pengawasan
internal. Setiap perbedaan antara saldo kas internal dan bank harus ditelusuri, dianalisis, dan
dicatat penyesuaiannya agar laporan keuangan tetap mencerminkan kondisi keuangan yang
sebenarnya. Temuan ini mendukung pemahaman bahwa dalam praktik akuntansi, semua tahapan
saling berhubungan dan mempengaruhi kualitas hasil akhir.

Secara lebih luas, temuan dari praktik ini juga memberikan pembelajaran bahwa sistem
manual tidak berarti tidak profesional. Selama dilaksanakan dengan disiplin dan pengawasan yang
memadai, sistem manual bisa menjadi solusi yang efisien untuk kantor-kantor kecil atau klien yang
belum mampu menggunakan sistem digital. Namun, kelemahan dari pendekatan ini adalah potensi
kesalahan manusia yang lebih tinggi dan ketergantungan pada ketelitian individu pencatat. Oleh
karena itu, meskipun efektif, ke depan tetap disarankan agar kantor mulai mempertimbangkan
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penggunaan sistem pencatatan yang lebih terintegrasi atau setidaknya mengembangkan template
Excel yang lebih otomatis dan terstandar.

Pembelajaran dari praktik rekap kas secara manual di KAP Joseph & Renata menunjukkan
bahwa prinsip kehati-hatian, ketelitian, dan pemahaman alur pencatatan sangat berperan dalam
menghasilkan laporan keuangan yang andal. Proses ini juga memperkuat pemahaman bahwa
dalam dunia kerja, teori akuntansi yang dipelajari harus benar-benar dipraktekkan secara disiplin
agar dapat menghasilkan data yang akurat dan bermanfaat. Pengalaman ini juga memberikan
pelajaran penting bagi mahasiswa bahwa keterampilan teknis seperti menggunakan Excel,
memahami transaksi, dan menyusun jurnal adalah bagian penting dalam membangun
profesionalisme sebagai calon akuntan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan dan analisis implementasi rekap kas dalam praktik akuntansi di
Kantor Akuntan Publik Joseph & Renata, dapat disimpulkan bahwa proses pencatatan kas secara
manual menggunakan Microsoft Excel, penjurnalan berdasarkan bukti transaksi, serta rekonsiliasi
kas dengan rekening koran bank mampu berjalan secara efektif dan sistematis apabila didukung
oleh prosedur kerja yang jelas dan pengawasan yang konsisten. Ketiga proses tersebut
membentuk satu kesatuan yang saling berhubungan dan memberikan kontribusi penting terhadap
keterandalan laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks operasional
kantor akuntan publik yang masih menggunakan sistem manual, akuntabilitas dan ketepatan
pencatatan tetap dapat dijaga selama prinsip kehati-hatian dan ketelitian diterapkan secara
menyeluruh.

Kesimpulan ini juga menjawab tujuan utama dari kegiatan yang dilakukan, yaitu untuk
mengetahui bagaimana rekap kas diterapkan dan bagaimana sistem pencatatan tradisional tetap
relevan dalam mendukung akurasi informasi keuangan. Di samping itu, praktik ini juga memberikan
gambaran bahwa pendekatan sederhana dengan alat bantu seperti Excel tetap dapat memenuhi
kebutuhan pencatatan dan pelaporan jika dirancang dengan baik. Sebagai arah pengembangan
selanjutnya, kegiatan rekap kas di KAP ini dapat ditingkatkan dengan inovasi sederhana seperti
penggunaan template otomatisasi dalam Excel dan pelatihan teknis lanjutan bagi staf agar efisiensi
dan akurasi kerja dapat terus ditingkatkan. Selain itu, penelitian mendatang dapat dilakukan
dengan pendekatan perbandingan antara sistem manual dan digital dalam praktik rekap kas untuk
memperoleh wawasan yang lebih luas tentang efektivitas dan kepraktisan masing-masing metode
dalam konteks akuntansi profesional.
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